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1. PENDAHULUAN  

Tanaman jambu mete (Anacardium occidentale L.) merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang memiliki arti ekonomi yang cukup besar sebagai bahan baku agroindustri. 

Selain buah dan bijinya, akar, daun dan batang sangat bermanfaat sebagai obat tradisional, 

bahan anti rayap dan pengawet. 
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Tanaman jambu mete (Anacardium occidentale L.) 

merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki arti 

ekonomi yang cukup besar sebagai bahan baku agroindustri. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di sepuluh Kecamatan dan 

delapan belas Desa yang menjadi sentra tanaman jambu mete di 

Kabupaten Kupang dan penelitian ini telah dilaksanakan dari 

bulan Januari sampai Febuari 2023.Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui tingkat serangan Helipeltis sp.pada tanaman jambu 

meta dan untuk memproleh peta sebaran serangan Helopeltis sp. 

pada tanaman jambu mete dan mengetahui intensitas kerusakan 

pada tanaman jambu meta oleh Helopeltis sp.di Kabupaten 

Kupang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei dengan teknik pengambilan sampel secara sengaja 

(purposive teknik sampling) dengan menentukan sepuluh 

kecamatan yang menjadi sentra produksi jambu mete di Kabupaten 

Kupang Hasil pengamatan dilapangan ditemukan gejala serangan 

hama Helopeltis sp yaitu dengan adanya bercak hitam yang 

mengering pada bagian tanaman yang diserang, mengakibatkan 

pucuk mati, bunga atau buah gugur sebelum waktunya, pada 

tingkat serangan berat tangkai bunga dan pucuk terlihat ujung 

daunnya berwarna hitam. Akibatnya produksi menjadi menurun 

atau gagal berproduksi. Intensitas kerusakan yang disebabkan oleh 

hama Helopeltis sp. pada pertanaman jambu mete yang paling 

berat ditemukan di Kecamatan Taebenu dengan intensitas 

kerusakan 55,39%, di Kecamatan Takari dikategori kerusakan 

sedang dengan nilai Intensitas Kerusakan sebesar 27,36%. yang 

tinggi.  
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Helopeltis sp. merupakan Hama utama pada tanaman jambu mete yang menyerang 

tanaman yang masih mudah dengan menghisap bagian-bagian tanaman, seperti daun, tangkai 

daun, pucuk dan buah tanaman jambu mete yang dapat mengurangi produksi tanaman jambu 

mete.(Siswanto et al., 2020) 

Nusa Tenggara Timur (NTT) khususnya di Kabupaten Kupang merupakan salah satu 

kabupaten yang membudidayakan tanaman jambu mete. Di Kabupaten Kupang memiliki 24 

Kecamatan, dari 24 Kecamatan tersebut terdapat 10 kecamatan yang menjadi sentra tanaman 

jambu mete, diantaranya Kecamatan Taebenu, Kecamatan Amarasi, Kecamatan Sulamu, 

Kecamatan Fatuleu, Kecamatan Semau Selatan, Kecamatan Amabi Oefeto Timur, 

Kecamatan Amabi Oefeto, Kecamatan Takari, Kecamatan Kupang Barat, dan Kecamatan 

Nekamese. Tanaman jambu mete di Nusa Tenggara Timur tidak terlepas dari serangan hama 

dan patogen, salah satu di antaranya adalah Helopeltis sp. 

Helopeltis sp. atau disebut juga dengan hama pengisap buah dapat menurunkan 

produktivitas buah 50-60%. Hama ini merusak tanaman dengan mengisap cairan tanaman 

pada bagian yang masih muda pada tunas, pucuk, daun, bunga, dan buah. Berdasarkan pra 

penelitian, gejala kerusakan oleh hama ini ditemukan di Desa Baumata Kecamatan Taebenu. 

Sebaran pengisap buah dan pucuk pada tanaman jambu mete dapat melalui angina sehingga 

dapat merusak tanaman jambu mete di sekitar Kabupaten Kupang. Oleh karena itu, perlu 

diketahui sebaran intensitas kerusakan oleh hama tersebut di daerah sentral produksi tanaman 

jambu mete di Kabupaten Kupang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

serangan Helopeltis sp. pada tanaman jambu mete, memperoleh peta sebaran serangan 

Helopeltis sp. pada tanaman jambu mete, dan mengetahui intesintas kerusakan pada jambu 

mete oleh Helopeltis sp. 

 

2. METODE  

Penelitian ini telah dilaksanakan di sepuluh Kecamatan dan delapan belas Desa yang 

menjadi sentra tanaman jambu mete di Kabupaten Kupang. Penelitian ini telah dilaksanakan 

dari bulan Januari-Februari 2023. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Avenza Maps dan kamera, sedangkan 

bahannya adalah pertanaman jambu mete dan alat tulis menulis. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan teknik 

pengambilan sampel secara sengaja (purposive teknik sampling) dengan menentukan 

sepuluh kecamatan yang menjadi sentra produksi jambu mete di Kabupaten Kupang 

berdasarkan dari hasil produksi yang cukup tinggi, yaitu Kecamatan Taebenu, Kecamatan 

Amarasi, Kecamatan Sulamu, dan Kecamatan Fatuleu, Kecamatan Semau selatan, 

Kecamatan Amabi oefeto timur, Kecamatan Amabi oefeto, Kecamatan Takari, Kecamatan 

Kupang barat, Kecamatan Nekamese. 

Pengambilan data dilakukan dengan melihan tingkat kerusakan serangan Helopeltis 

pada tanaman jambu mete pada masing-masing desa. Pengamatan dilakukan meliputi 

presentasi tanaman yang terserang, dengan cara melihat langsung ke lapangan (observasi) 

dan mewawancari pemilik kebun untuk mendapatkan informasi tentang pertanaman jambu 

mete pada lahan tersebut. Kerusakan daun pada pucuk yang diakibatkan Helopeltis sp. 

dinilai dengan menilai setiap kerusakan yang di sebabkan oleh Helopeltis sp. dengan skor 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL PERTANIAN Agustina et al. 2024 
Kupang, 12 Oktober 2023  hal. 219-228 
ISSN: 3031-4798 

221 

 

0-9. Dimana skor 0 berarti tidak ada kerusakan yang terlihat pada bagian pucuk tanaman 

jambu mete, dan skor 9 berarti bagian pucuk tanaman bener-benar rusak total. 

Presentase tanaman terserang adalah nisbah tanaman terserang dengan keseluruhan 

tanaman yang bertujuan untuk menghitung presentase tanaman terserang pada lahan yang 

diteliti. Presentase tanaman terserang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:   

𝐼 =
∑(𝑛𝑖𝑥𝑣𝑖)

𝑍𝑋𝑁
𝑋 100% 

Keterangan:  

I    = Intensitas kerusakan (%) 

Ni = Jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh dengan skala kerusakan ke -i 

Vi = Nilai kerusakan sampel yang diamati ke -i  

N = Jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh yang diamati  

Z = Nilai skala kerusakan  

Setelah menghitung intensitas kerusakan Helopeltis sp. berdasarkan rumus kerusakan 

tidak mutlak, maka data kerusakan tersebut disesuaikan dengan kategori kerusakan 

Helopeltis sp.,  

Prosedur kerja meliputi: a) Menentukan Lokasi Pengamatan tanaman jambu mete milik 

masyarakat yang berada di Kabupaten Kupang yaitu Kecamatan Taebenu, Kecamatan 

Amarasi, Kecamatan Sulamu, Kecamatan Fatuleu, Kecamatan Amabi Oefeto Timur, 

Kecamatan Amabi Oefeto, Kecamatan Takari, Kecamatan Kupang Barat, Kecamatan 

Nekamese. b) Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja (purposive teknik sampling) 

pada masing-masing kecamatan. Pada setiap kecamatan di pilih satu sampai tiga desa dan 

setiap desa diamati 50 pohon jambu mete yang menujukkan gejala serangan Helopeltis sp.  

Data yang amati adalah data spasial (titik kordinat), data intensitas kerusakan, populasi, 

dan gejala kerusakan. Titik koordinta bertujuan untuk memeatakan sebaran intensitas 

kerusakan oleh Helopeltis sp. pada jambu mete di Kabupaten Kupang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gejala Kerusakan yang disebabkan Helopeltis sp.  

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan ditemukan gejala serangan hama Helopeltis sp 

yaitu dengan adanya bercak hitam yang mengering pada bagian tanaman yang diserang, 

mengakibatkan pucuk mati, bunga atau buah gugur sebelum waktunya, pada tingkat serangan 

berat tangkai bunga dan pucuk terlihat ujung daunnya berwarna hitam. Akibatnya produksi 

menjadi menurun atau gagal berproduksi. Helopeltis sp. ini merusak tanaman dengan cara 

menghisap cairan tanaman pada bagian yang masih muda seperti pada tunas, pucuk, daun, 

bunga, buah, dan biji. Helopeltis sp. mempunyai dua tipe merusak, yaitu kerusakan primer 
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dan kerusakan sekunder. Kerusakan primer adalah kerusakan yang langsung ditimbulkan 

oleh hama akibat bekas makannya. Ninfa dan imago menghisap cairan tumbuhan pada daun, 

pucuk muda, tunas, bunga, biji/gelondongan, dan buah. Air liurnya sangat beracun dan 

tempat tusuknya menjadi melepuh dan berwarna coklat tua. Buah yang terserang 

menunjukkan gejala bercak coklat/hitam, dan serangan pada gelondongan dapat 

mengakibatkan gugur buah (Gambar 1b). Daun yang terserang akan terhambat 

pertumbuhannya dan menjadi kering (Gambar 1c). Kadang kala bekas tusukan serangga 

ditandai dengan keluarnya gum. Serangan yang parah pada tunas dapat mengakibatkan 

kematian pucuk (Gambar 1a). Bunga-bunga yang terserang berubah menjadi hitam dan mati. 

Kerusakan sekunder terjadi ketika luka bekas makan terinfeksi oleh pathogen sekunder, 

sehingga seluruh cabang atau batang mengalami mati ujung atau terjadi hawar (Soesanthy & 

Trisawa, 2011). Gejala serangan Helopeltis sp. pada tanaman jambu mete dari ke-18 lokasi 

penelitian ini masih masuk dalam kategori kerusakan berat dan sedang.   
                       

3.2   Intensitas Kerusakan Yang Disebabkan Oleh Hama Helopeltis sp. 

Hasil pengamatan tingkat kerusaskan hama Helopeltis sp. pada lahan pertanaman jambu 

mete di Kecamatan Taebenu, Kecamatan Amarasi, Kecamatan Sulamu, dan Kecamatan 

Fatuleu, Kecamatan Semau selatan, Kecamatan Amabi oefeto timur, Kecamatan Amabi 

oefeto, Kecamatan Takari, Kecamatan Kupang barat, Kecamatan Nekamese; selanjutnya dari 

empat Kecamatan tersebut di pilih Desa yang menjadi sentra tanaman jambu mete, yaitu: 

Desa Baumata Timur, Desa Oelot Sala, Desa Tesbatan, Desa Ponain, Desa Bipolo, Desa 

Oeteta, Desa Camplong I, Desa Silu, Desa Oebola Dalam, Desa Uiboa, Desa Naekean, Desa 

Enolanan, Desa Seki, Desa Oefeto, Desa Fatukanutu, Desa Oesusu, Desa Oenesu, Desa 

Besmarak. 

Berdasarkan table diatas (Tabel 1) dijelaskan bahwa tingkat kerusakan yang disebabkan 

oleh hama Helopeltis sp. pada pertanaman jambu mete yang paling berat ditemukan di 

Kecamatan Taebenu dengan intensitas kerusakan 55,39% karena faktor pemeliharaan 

tanaman dan lingkungan dilapangan, sehingga presentase kerusakan yang dialami tanaman 

mete dipengaruhi oleh cura hujan yang cukup tinggi, sehingga produksi biji mete menurun. 

Hal ini yang ditimbulkan oleh serangan Helopeltis sp. berupa pucuk mengering dan 

meyebabkan pucuk mete mati Supriadi & Heryana, (2011). Serangan dari hama Helopeltis 

sp. juga dapat menyebabkan buah dari tanaman mete dapat dilihat dengan adahnya bercak-

bercak pada buah tanaman mete yang berwarna cokelat kehitaman, dan serangan pada buah 

tanaman mete yang masih mudah akan menyebabkan layu pentil umumnya buah akan 

mengering dan akirnya akan -menjadi mati. (Bhoko & Wahyuni, 2021). Tingkat kerusakan 

yang paling sedang ditemukan pada Kecamatan Takari dengan intensitas kerusakan 27,36%. 

Hal ini juga dipengaruhi oleh iklim yang menjadi salah satu hal yang sangat mempengaruhi 

hadirnya hama Helopeltis sp. Hasil pengamatan dilapangan bahwa serangan hama Helopeltis 

sp. lebih dominan pada musim hujan hal ini terjadi karena kelembaban udara dan suhu yang 

tinggi. Menurut (Supriadi & Heryana, 2011) perkembangan hama sangat dipengaruhi oleh 

dinamika faktor iklim, seperti suhu, kelembaban udara, curah hujan, dan angin. Faktor-faktor 

iklim tersebut berpengaruh langsung terhadap siklus hidup, kepedirian, lama hidup, 

kemampuan diapause, dan kemampuan mempertahankan diri sehingga masalah hama sering 
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terjadi. Tingginya intensitas kerusakan pada tanaman mete berkaitan dengan kemampuan 

hama Helopeltis sp. untuk merusak tanaman inang. 

Pada peta menunjukkan bahwa serangan dan tingkat kerusakan hama Helopeltis sp. dari 

masing-masing desa memiliki intensitas yang berbeda dengan tingkat kerusakan yang 

berbeda yakni berat berwarna merah berada di Kecamatan Taebenu 55,39 % sedangkan yang 

sedang berwarna kuning berada di Kecamatan Nekamese 39,08%, Kecamatan Kupang Barat 

29,30%, Kecamatan Semau Selatan 31,07%, Kecamatan Fatuleu 45,87%, Kecamatan Amabi 

Oefeto Timur 39,07%, Kecamatan Amabi Oefeto 30,51%, Kecamatan Amarasi 41,30%, 

Kecamatan Sulamu 35,16%, dan Kecamatan Takari 27,37%. 

Hasil penelitian yang ditemukan dilapangan bahwa fenomena yang ditemukan dilokasi 

penelitian diketahui bahwa intensitas kerusakan hama Helopeltis sp. pada pertanaman jambu 

mete selalu berfluktuasi dalam keadaan stabil. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi 

kesinambungan intensitas kerusakan dilokasi penelitian, beberapa permasalahan yang 

ditemukan menyebabkan hama Helopeltis sp. sering kali muncul atau menjadi hama utama. 

Sebagian besar di sentra pertanaman jambu mente di 10 Kecamatan di Kabupaten Kupang, 

produksi umur tanaman jambu mete lebih dari 10 tahun, sehingga percabangan semakin 

banyak dan sudah tumpang tinggi akibat dari jarak tanam. Hal ini mengakibatkan perubahan 

iklim mikro pada pertanaman jambu mete terutama kelembaban antara kandungan/tekanan 

uap air, dan perubahan pemaparan terhadap sinar matahari. Petani enggan melakukan 

perawatan seperti pemangkasan cabang yang tidak produktif. Kedua faktor ini paling 

berkaitan erat dengan peningkatan gejala kerusakan yang disebabkan oleh Helopeltis sp. 

Karmawati, (2008). 
 

4 KESIMPULAN 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanaman mete di 10 Kecamatan di 

Kabupaten kupang dapat disimpulkan bahwa: 

Tingkat serangan hama Helopeltis sp. pada tanaman mete di 10 kecamatan di Kabupaten 

Kupang masuk dalam serangan Berat hal ini terjadi karenah dipengaruhi oleh iklim, suhu 

yang menjadi salah satu hal yang sangat mempengaruhi hadirnya hama Helopeltis sp. Hasil 

pengamatan dilapangan bahwa serangan hama Helopeltis sp. lebih dominan pada musim 

hujan hal ini terjadi karena kelembaban udara dan suhu yang tinggi. 

     Jumlah tingkat kerusakan hama Helopeltis sp. yang paling tinggi terdapat pada 

pertanaman jambu mete yang paling berat ditemukan di -Kecamatan Tabenu dengan 

intensitas kerusakan 55,39% dan tingkat kerusakan yang paling sedang ditemukan pada 

Kecamatan Takari dengan intensitas kerusakan 27,36%. 
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Lampiran 

 

Tabel 1. Intensitas kerusakan Helopeltis sp. 

 

 
 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 1. Gejala kerusakan oleh Helopeltis sp. (a,b,c) Hasil penelitia; a. 

Kerusakan pada pucuk; b. Kerusakan pada buah; c. Kerusakan pada daun . 
 

No Kecamatan  
Intensitas 

Kerusakan (%) 

Kategori 

Serangan  

1 Taebenu  55.39 Berat 

2 Nekamese 39.08 Sedang 

3 Kupang barat  29.30 Sedang 

4 Semau selatan  31.07 Sedang 

5 Fatuleu  45.87 Sedang 

6 Amabi Oefeto Timur  39.07 Sedang 

7 Amarasi  41.30 Sedang 

8 Amabi Oefeto  30.51 Sedang 

9 Sulamu 35.16 Sedang 

10 Takari  27.37 Sedang 
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Gambar 2. Peta Intensitas Kerusakan Helopeltis sp. 


